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ABSTRAK  

 
Pada umumnya kegiatan menulis baik itu karya ilmiah maupun bentuk lain merupakan kegiatan yang tidak 

semua orang mampu melakukannya. Diperlukan waktu dan usaha yang sungguh-sungguh   untuk   dapat   menjadi 

seorang penulis terutama penuli s profesional. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan salah satu kegiatan sosial 

dalam rangka menambah, memperkaya atau   meningkatkan keterampilan menuli s   baik   untuk   terbitan majalah 

maupun terbitan lainnya.  Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan pelatihan.  Dengan kedua metode tersebut 

peserta dihadapkan pada aktivitas teknis sehingga mereka mampu menuli skan gagasan dalam bentuk tulisan yang dapat 

dibaca oleh orang banyak. Dari pelatihan ini diperoleh informasi bahwa untuk mampu menuli s yang jauh lebih penting 

untuk diasah adalah keterampilan membaca. Dengan banyak membaca maka referensi yang ada dalam pikiran dapat 

dituangkan dalam bentuk tulisan. 

 
Kata kunci: menuli s, terbitan, penyuluhan, pelatihan 

 
ABSTRACT 

 

 
In general, writing activities, whether scientific works or other forms, are activities that not everyone is able 

to do. It takes time and earnest effort to become a writer, especially a professional writer. This article aims to describe 

one of the social activities in order to build, enrich or improve writing skills for both magazine and other publications. 

The method used is counseling and training. With these two methods, participants are faced with technical activities 

so that they are able to write down their ideas in written form that can be read by many people. From this training, 

information was obtained that to be able to write, reading skill s are far more important to be honed. By reading a lot, 

the references you have in mind can be put in writing. 

 
Keywords: writing, publishing, counseling, training 

 
 
 
 

A.  Pendahuluan 

 

Bagi orang kreatif keterbatasan tidak menjadi penghalang untuk tetap produktif dan 

berinovasi (Afifatunnisa, Sukaesih, Rukmana, & Rohman, 2021; Tahliani, 2020; Wahyudi, 

2021). Keterbatasan masih tetap memberikan peluang untuk tetap berguna bagi orang lain. 

Keterbatasan ruang seperti pada masa pandemi Covid-19 ini tidak menyurutkan semangat untuk 

melakukan sesuatu yang berguna bagi pengembangan pribadi sebagai dosen dan juga bagi 
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masyarakat luas karena gagasan akan terus mengali r seperti ali ran darah dalam tubuh kita 

yang terus menerus tetap mengalir tanpa kita sadari. 

Menulis  merupakan  salah  satu  aktivitas  yang  tiada  batasnya.  Orang yang  gemar menulis, 

tidak  akan  kehabisan  energi  untuk  berkarya.  Ia dapat  mengolah  apapun  menjadi bahan tulisan. 

Justru dengan tetap di rumah, kesempatan untuk mengolah dan mengembangkan gagasan tetap terus   

mengalir.   Semangat  dan kreativitas dalam menulis  akan  lebih  dapat disalurkan di tengah pandemi 

Covid-19. 

Keterampilan menulis ini dapat ditularkan kepada orang lain melalui berbagai cara, baik 

pelatihan secara langsung maupun melalui membaca buku dan juga dapat melalui bantuan teknologi 

seperti zoom cloud meeting (Maôruf & Fitria, 2021). Pemanfaatan zoom cloud meeting saat ini tidak 

hanya terbatas untuk pembelajaran di sekolah atau kampus, namun sangat berguna untuk berbagai 

kegiatan yang dikenal dengan computer mediated communication (Haqien & Rahman,   2020,   

Junita, 2021). Komunikasi   masih tetap dapat dilaksanakan walapun tidak bertemu secara langsung. 

Komunikasi dapat dilakukan melalui ruang virtual (Aminah, 2021; Fakhriyyah & Wulandari, 2021). 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (PpM) dengan tajuk Workshop Editing Naskah d 

a n Kiat Menulis Berita dan Opini ini dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan dharma ketiga, yaitu 

pengabdian pada masyarakat berupa peningkatan keterampilan berpikir, membaca dan menulis 

(softskill  dan hardskill). Keterampilan ini dibutuhkan oleh masyarakat yang dilayani dalam rangka 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam bidang tulis-menulis ilmiah yang dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat. 

 

B. KAJIAN  PUSTAKA 

Tulisan ilmiah seperti yang kita konsumsi sehari-hari merupakan buah karya penulis melalui 

proses yang panjang (Basral, Nilandari, & Arnas, 2019). Tidak ada penulis hebat yang dilahirkan, 

namun mereka hebat karena berproses melalui praktik langsung.  Mereka telah memiliki jam 

terbang yang tinggi, dibentuk oleh kerja keras untuk terus menulis selain memang memiliki passion 

yang tinggi dalam menuangkan gagasan ke dalam tulisan (Musfiqon & Arifin, 2016). Bagi Sebagian 

orang menulis merupakan kegiatan yang sulit. Bahkan bagi sebgaian orang yang tidak terbiasa 

menulis, untuk menuliskan kata pertama dalam suatu paragraf saja memerlukan waktu yang lama. 

Belum lagi dalam menemukan atau memilih suatu tema atau topik bahasan. Namun bagi mereka 

yang gemar menulis, apapun yang dilihatnya, yang dirasakan, yang dialami setaip saat dapat 

menjadi inspirasi untuk sebuah tulisan. Menuliskan sesuatu sepertinya mengalir begitu saja, seolah-
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olah tidak memikirkan apa yang harus dituliskan (Abbas, 2015; Kremer & Pristiwasa, 2021; 

Rusliana, 2020). Diperlukan waktu yang lama bagi seseorang untuk mampu menuangkan 

gagasannya dalam bentuk tulisan.  Mereka memerlukan beberapa kali pelatihan menulis sebelum 

akhirnya mampu menghasilkan tulisan sederhana sekalipun. Hal demikian bukan berarti bahwa 

tulisan dapat langsung dipublikasikan dan dapat dikonsumsi dengan mudah. Tak jarang tulisan yang 

dihasilkan, bukan membuat orang senang membaca, namun justru membuat orang bosan dan tidak 

tertarik. Tulisan masih belum tertata dengan baik, alur gagasan masih simpang-siur, belum lagi 

penerapan tanda baca yang tidak tepat sehingga kalimat yang dihasilkannya tidak dapat dipahami 

dengan mudah. 

Pelatihan merupakan cara yang relevan dan relatif  mudah untuk dilakukan. Dalam 

pelatihan, calon penulis tidak hanya mendapatkan gambaran bagaimana menjadi penulis, namun juga 

memeroleh beberapa kiat tentang teknik menyusun sebuah naskan, seperti    menentukan tema dan 

topik, merumuskan judul, mengembangkan gagasan melalui outline sederhana. Calon penulis akan 

dipandu untuk menuangkan buah pikiran menjadi sebuah karya tulis yang indah, mudah dibaca, dan 

menumbuhkan keinginan pembaca untuk mengetahui isi tulisan. Pelatihan menulis 

memungkinkan   penulis amatir atau   pemula   mengetahui kesulitan   yang dihadapi sekaligus 

kekurangan serta katakutan yang dimilikinya. 

Telah banyak penulis yang mengulas tentang proses pendampingan kepada calon-calon 

penulis. Salah satunya adalah tulisan yang membahas mengenai peningkatan profesionalisme guru 

bahasa Indonesia (Susetyo, Basuki, & Noermanzah, 2020). Tulisan lain masih seputar cara 

bagaimana meningkatkan keterampilan menulis dengan tema-tema tertentu juga pernah 

disampaikan oleh beberapa penulis (Haryanti, Samosir, & Nafilah, 2018; Nuzuli & Mirdad, 2021; 

Sari, Bahren, & Zuiyardam, 2020). 

Berhasil  dalam menulis, bukan selalu berarti telah mahir dan mampu menghasilkan banyak 

naskah. Berhasil dalam hal ini belum dapat diartikan sebagai penulis yang sudah memiliki 

banyak karya tulis dan telah dipublikasikan melalui berbagai media, seperti majalah dan 

sebagainya. Oleh karena itu, menulis bukanlah sesuatu yang sulit, namun menyenangkan, seperti 

yang telah dijelaskan dalam beberapa artikel (Abbas, 2015; Adikrisna, 2017; Muhaiban, 2015; 

Syamsidah, 2014). 

Di sisi lain, menulis bagi sebagian kalangan merupakan aktivitas yang sangat sulit, 

termasuk bagi para dosen. Untuk itu diperlukan strategi khusus dalam menumbuhkan keinginan 

untuk menulis, seperti yang dikemukakan oleh Putri dan Khumaedi (Kirom, 2019; Suhara & San 
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Fauziya, 2017). Salah satunya adalah dengan rajin mengikuti seminar dari para penulis yang telah 

lebih dulu aktif menghasilkan karya ilmiah. Selain itu, dapat dengan mengikuti pelatihan menulis 

seperti yang dikemukakan oleh Jazuli (Adrianto, Purba, Silitonga, Fajar, & Kencanawati, 2020; 

Gunawan, Triwiyanto, & Kusumaningrum, 2018; Hidayat, Wahyono, & Wulandari, 2016; Jazuli, 

Bisri, & Paranti, 2020). 

Pelatihan akan memberi kesempatan bagi calon penulis untuk secara langsung praktik di 

bawah bimbingan mentor yang telah memiliki keterampilan dalam menulis. Dengan pelatihan dan 

mulai mencoba menulis, secara tidak langsung juga akan menumbuhkan kebiasaan untuk membaca. 

Tidak selalu harus membaca karya ilmiah, namun dapat dengan membaca apa saja. Dengan 

membaca, kita akan mendapatkan banyak pengetahuan, informasi sekaligus mengetahui pengalaman 

orang lain. Dengan berbagai informasi tersebut, maka seseorang akan memiliki modal pengetahuan 

sehingga diharapkan lebih mudah menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Namun sebaliknya, 

jika kita jarang membaca maka otak kita cenderung kosong. Oleh karenanya sulit menuangkan 

gagasan karena di dalam pikiran kita tidak tersedia cukup informasi untuk dikeluarkan dalam 

bentuk pesan verbal maupun tertulis. 

 

 

C.   METODE DAN TEKNIK  PELAKSANAAN  

Pelatihan menulis diberikan bagi staf majalah RELASI dan para kontributor naskah dari 

berbagai daerah. Perlu disampaikan bahwa Majalah RELASI adalah majalah nasional Gerakan 

Marriage Encounter Indonesia (MEI).  Komunitas yang merupakan Gerakan ini, memiliki anggota 

di seluruh wilayah di Indonesia dengan anggota para pasangan suamu- isteri. Marr iage Encounter 

merupakan Gerakan yang mendunia dan untuk tingkat dunia, dipimpin oleh Koordinator Dunia 

(Kordun), selanjutnya terdapat Koordinator Asia (Kor-As), sedangkan di Indonesia dinamakan 

Koordinator Nasional (Kornas). Selanjutnya di Indonesia dibedakan dalam Koordinator Distrik 

(Kordis), Koordinator Wilayah (Korwil) dan komunitas paling kecil adalah Koordinator ME tingkat 

Paroki (Kormep). Majalah Relasi merupakan media komunikasi bagi para pasutri ME di seluruh 

Indonesia yang terbit setiap empat bulan sekali. 

Mengingat staf majalaf dan para kontributor berdomisili  di berbagai kota di Indonesia, 

bahkan ada yang di luar negeri, maka pelatihan disampaikan menggunakan metode workshop 

secara daring. Dalam kondisi pandemi, pilihan workshop yang dilaksanakan secara daring dengan 

menggunakan media Zoom dirasa sangat tepat. Mengingat materi meliputi pelatihan editing naskah 



Setyawati, Rustanta 62 Meningkatkan Keterampilan Menulis ... 

Jurnal Karya untuk Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Januari 2022, 58 - 83 
ISSN 2720-9423 (media online) 

  

 
 

 

dan Latihan menulis, maka whorkshop dilaksanakan dalam dua tahap. Peserta, selain mendapatkan 

paparan materi, juga melakukan praktik secara langsung dengan meng-edit naskat dan menulis opini 

serta berita. 

Metode workshop dipergunakan karena meng-edit dan menulis naskah merupakan suatu 

ketrampilan. Seseorang dinyatakan bisa menulis atau terampil  setelah melalui beberapa kali 

pelatihan dengan secara langsung melakukan suatu kegiatan secara berulang-ulang. Workshop 

memungkinkan peserta memperoleh kesempatan secara langsung untuk melakukan praktik. Meski 

demikian, workshop secara daring tidaklah seefisien bila dibandingkan dengan pelaksanaan serara 

tatap muka. Kesempatan praktik dan interaksi peserta dibatasi oleh layar sehingga tidaklah cukup 

dengan satu atau dua kali workshop untuk menjadi terampil. Peserta diharapkan terus mencoba dan 

mencoba hingga akhirnya memiliki keterampilan mengedit dan menulis naskah. 

 

Workshop tahap pertama tentang editing naskah atau bedah naskah dilaksanakan pada bulan 

April , sedangkan workshop kedua tentang kiat menulis opini dan barita dilaksanakan pada bulan Juli. 

Berikut adalah undangan dan gambar sebagian peserta yang terlibat secara aktif dalam workshop. 

Dalam hal ini tidak semua peserta, baik tahap I maupun II dapat terlihat secara langsung. Hal 

ini mengingat sejumlah peserta tidak hadir tepat waktu, atau sedang ijin pada saat pengambilan 

gambar. 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder Majalah RELASI 

Gambar 1 Undangan Workshop I &  II  


